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ABSTRAK 
 Sukrosa merupakan sumber karbon pada kultur kalus yang digunakan 
sebagai sumber energi dan bahan biosintesis flavonoid pada jalur shikimat. 
Frekuensi perendaman menentukan penyerapan nutrisi dan suplai oksigen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi sukrosa dan frekuensi 
perendaman terhadap biomassa dan kadar flavonoid kultur kalus sambung nyawa 
(Gynura procumbens) di dalam bioreaktor perendaman sementara. Penelitian ini 
menggunakan kalus yang diinduksi dari nodus dan internodus tanaman sambung 
nyawa selama 14 – 28 hari pada media MS 0.1 mg/L 2,4-D dan 0,1 mg/L IAA + 
sukrosa 30 g/L. Setelah terbentuk kalus, kalus disubkultur 5g dalam medium cair 
dengan konsentrasi sukrosa  yang berbeda 30, 50 dan 70 g/L dengan frekuensi 
perendaman 15 menit dan interval 12 jam: frekuensi perendaman 5 menit dan 
interval 3 jam dalam bioreaktor perendaman sementara. Kultur dilakukan selama 
28 hari. Berat segar, berat kering dan kadar flavonoid diukur pada hari terakhir. 
Senyawa flavonoid dideteksi menggunakan metode kromatografi lapis tipis (KLT) 
dan perhitungan kadar flavonoid menggunakan spektrofotometer. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rerata biomassa segar dan kering tertinggi diperoleh pada 
perlakuan sukrosa 50 g/L dengan frekuensi perendaman 15 menit dan interval 12 
jam, namun kadar flavonoid total tertinggi diperoleh dari perlakuan sukrosa 70 g/L 
dengan frekuensi perendaman 15 menit dan interval 12 jam. 
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